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1.1 Latar Belakang
Kemajuan di sektor manufaktur mendorong para pelaku industri terus
bersaing guna meraih peluang dan perkembangan untuk menjaga kontinuitas

operasiona etiap organisasi berupaya mencapai tujuan dan prinsip-prinsip

perusahaan melalui penerdapan,strategi bisnis.;Menurut Becker, Huselid dan Ulrich,
vienilar pencapaian strategi_perusahaan ttakukan dengan mengukur Kinerja

global berdasarkan indikator-indikator berkaitan dengan setiap tujuan

strategis (Pratama & Ismail, 2018). Salah satu elemen kunci yang memengaruhi

keberhasilan organisasi adalah tim manusia. Keterhubungan antara evaluasi kinerja
dan pelaksanaan strategj:lﬂcermjn:dalan: 'mnsl dan:ﬁztuzu;as penggunaan

mber daya manusia.
Setiap badan us asti : yawan yang
1": tif dan mampu i an, bahkan melebihi
ste \ rsebut. Salah satu yang'dig - aka ngukur hal ini adalah

deng

ak ukaree : Kaf ;A a1 pamilesen performa
ini, diharapkansperusahaan bisa men.- anaman menyeluruh mengenai
kondisi, pefilaku,kdan kKA wman Selain itu,
informasi yangidipe M am merancang
program pelatihant an di masa depan. Hal ini memungkinkan program
pengembangan karyaw dapat sdisusun sesuai dengan kebutuhan individu
karyawan dan keperluan perusahiaan sec eseluruhan.

PT. Elastomix Indonesia terlétak di i elatan |
. PT. Elastomix

carbon

Parungmulya, Kec. Ciampel, Karawang, a, Barat 4136
Indonesia memproduksi compounding karet untuk pembe
dan mempunyai karyawan kurang lebih 100 karyawan yang terdiri dari beberapa
bagian yaitu bagian weighting, produksi, warehouse, QC dan beberapa bagian
lainnya. Guna menggambarkan performa kerja karyawan di organisasi, terutama di
kelompok karyawan yang bertugas dalam lini produksi A, peneliti menemukan

permasalahan yang berkaitan dengan menurunnya produktivitas kinerja karyawan,



hal ini memiliki konsekuensi terhadap tujuan atau sasaran produktivitas perusahaan.
Dibawah ini adalah data absensi karyawan tahun 2020-2022.
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Gambar 1.2 Absensi Karyawan Bagian Produksi Tahun 2022

Pada Gambar 1.2 Merupakan absensi karyawan bagian produksi pada tahun
2022 untuk bulan januari total ketidakhadiran sebanyak 10 orang, untuk bulan
februari sebanyak 8 orang, untuk bulan maret sebanyak 13 orang, untuk bulan April
sebanyak 18 orang, untuk bulan mei sebanyak 11 orang, untuk juni sebanyak 16



orang, untuk bulan juli sebanyak 15 orang, untuk bulan agustus sebanyak 11 orang,
untuk bulan September sebanyak 12 orang, untuk bulan oktober sebanyak 15 orang,
untuk bulan November sebanyak 12 orang dan untuk bulan desember sebanyak 11
orang. Dari data diatas terdapat total ketidakhadiran terbanyak terjadi pada bulan

April yaitu 18 orang.
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ril3 g absen seperti
ﬁ NGelah ditetapkan

a nsi yang tinggi di PT. Elastomix Indonesia dari tahun

sakit, cuti, iz
oleh Perusahaan.

ke tahun berpotensi pelaksanaan tugas-tugas pokok yang tidz

optimal, berdampak pada
ketidakhadiran untuk sakit berju
untuk izin berjumlah tiga orang dan unt
Untuk bulan februari total ketidakhadiran untuk
cuti berjumlah satu orang, untuk izin sebanyak 2 orang dan untuk tanpa keterangan
berjumlah tiga orang. Untuk bulan maret total ketidakhadiran untuk sakit berjumlah
tiga orang, untuk cuti berjumlah dua orang, untuk izin berjumlah empat orang dan
untuk tanpa keterangan berjumlah empat orang. Untuk bulan April total
ketidakhadiran untuk sakit berjumlah empat orang, untuk cuti berjumlah empat
orang, untuk izin berjumlah lima orang dan untuk tanpa keterangan berjumlah lima



orang. Untuk bulan mei total ketidakhadiran untuk sakit sebanyak tiga orang, untuk
cuti sebanyak tiga orang, untuk izin sebanyak tiga orang dan tanpa keterangan
sebanyak dua orang. Untuk bulan juni total ketidakhadiran untuk sakit dua orang,
untuk cuti sebanyak 5 orang, untuk izin sebanyak 6 orang dan tanpa keterangan
sebanyak tiga orang. Untuk bulan juli total ketidakhadiran untuk sakit sebanyak 4
orang, untuk cuti sebanyak dua orang, untuk izin sebanyak 5 orang dan tanpa
kete sebanyalke4.orang. Untuk bulan agustus total ketidakhadiran untuk sakit
panyaksduaserang, untuk cuti~sebanyak tiga orang, untuk izin sebanyak 4 orang

tanpa keterangan sebamyak dua Untuk bulan September total

etidakhadiran untuk sakit sebanyak tiga‘orang

untuk cuti 1 orang, untuk izin 5

orang dan tanpa keterangan sebanyak tigajorang. Untuk bulan oktober total

ketidakhadiran untuk sakit sebanyak 4 orang

ntuk cuti sebanyak tiga orang, untuk
in sebanyak 6 orang daR=tanpa-keterangan-seban dua-orang= Untuk bulan

pvember total ketida ran untuk cuti

yak dua orang, unt nse L Ora 3 angan sebanyak
Untuk bulan des it sebanyak dua orang,
untuks cuti, sebanyak .* anpa keterangan
seba duasorang.

Kedisiplinan diartikan sebagai keha an te at waktu penyelesalan tugas
dengan baiky patthterh I yang berlaku.
Kedisiplinan da bekena sangat mempengaru i tlng at produ t|V|tas Secara
keseluruhan, semak inggiatingkat kedisiplinan seorang karyawan dalam
mematuhi standar kinerjatyang telahmditetapkan dalam melaksanakan berbagai
tugas yang diberikan oleh perusahaan, semakifstinggi pula produktivitas kapgawan
tersebut.

Untuk meningkatkan kualitas kerja karye perusahaan, PT stomix
Indonesia memerlukan suatu sistem evaluasi kinerja karyawan yang memiliki
metrik yang jelas, sehingga pertumbuhan dan kemajuan indeks kinerja karyawan
bisa terperinci. Dengan penerapan metode evaluasi ini dalam organisasi, akan
terlihat apakah prestasi karyawan dalam periode tertentu sudah sejalan dengan misi
perusahaan atau belum mencapai standar yang ditetapkan. Tidak hanya

menghasilkan data konkret mengenai kinerja karyawan, sistem evaluasi ini juga



berfungsi sebagai tolok ukur untuk penilaian di masa mendatang. Sebagai
perbandingan, di masa lalu, perusahaan hanya melakukan penilaian berdasarkan
observasi langsung tanpa memiliki data yang akurat sebagai pedoman.
Berdasarkan analisis fenomena dan dasar pemikirannya, Kkita dapat
mengidentifikasi bahwa melakukan evaluasi performa karyawan adalah langkah
yang tepat bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi bisnis yang memiliki
nilaita signifikan, Ini berkaitan dengan peningkatan kualitas tenaga kerja dan
capaiangkinerja_yang optimal, Dengan/imerujuk pada skor indeks evaluasi
rja yang dihasilkan dari enelitiarusahaan bisa mengidentifikasi

antangan yang ada dan mendorong pengémbangan atau penyempurnaan strategi

yang lebih efektif guna mencapai tujuan pergsahaan. Untuk memastikan evaluasi
tode evaluasi dirancang dengan

é am-operasional-bisnis tersebut. HR
akurat, cepat

kinerja yang terperinci dan terukur,

mempertimbangkan ber

ashboard adalah siste

d
‘ \

menga masalah bahwa=pengt ine awan-mempengaruhi sasaran

omprehensif yang

entang indikator

ran Kinerja bagi si perusahaan. Untuk

danta duktivitas, PT.

evaluasi orma gukuran kinerja karyawan dengan
pendekatan ‘mede i N nekankan pada
SDM dalam halfini adalah karyawan atas dasar empat sudut pandang yaitu

perspektif HR Competency;, spektif bahwa Organisasi harus mengedepankan
aspek kompetensi karyav epe eterampilan, kecakapan, ekspertise, dan
faktor-faktor lain yang memilik ensi U memengaruhi kinerja baik individu
karyawan maupun perusahaan secara Ke Ihan.

High Performance Work System adalah sud pdang di mana bad saha
melakukan pemantauan dan evaluasi dalam performa karyawan, baik pada skala
individual maupun kolektif. Hal ini meliputi penilaian apakah karyawan
melaksanakan tugas sesuai dengan ketentuan perusahaan. Sudut pandang HR Core
Efficiency, yang mengharuskan perusahaan untuk mengevaluasi kinerja karyawan

yang memberikan sedikit masukan dan gagal menerapkan strategi yang ditetapkan



oleh perusahaan. Sementara itu, perspektif HR Deliverable adalah perspektif di

mana Perusahaan mengaitkan antara karyawan dan rencana strategis perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan merinci informasi latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana a_mengukur performa kinerja para karyawan di PT. Elastomix

nesia.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Menilai pencapaian kinerja para karyawanjdi PT. Elastomix Indonesia melalui

penerapan pendekatan Human Reso.l.ches.S.c

4 Manfaat
Manfaat dari pene i
\ anfaat bagl mah

1 enlngkatkan pemahamartee I|s berikutnya, khususnya terkait

HARAWANG=~

a.  Menelustriy ki karyawan dengan cara yang terukur dan

2. Manfaat b

memungkinkan pert an dapat memaksimalkan kemampuan

karyawan dan memaksimalka isipasi karyawan dalam keputUsan
Perusahaan.
b.  Penilaian atau evaluasi terhadap ifikansi indikator eerforma
karyawan dalam pencapaian tujuan perusahaa enjadi lebih
sederhana.
3. Manfaat bagi perguruan tinggi
a. Agar menjadikan informasi dan sebagai refrensi tambahan buat

penelitian berikutnya tentang permasalahan pengendalian bahan baku.



1.5 Batasan Masalah dan Asumsi

1.  Batasan Masalah
Agar tidak memperluas dan memfokuskan penelitian, dalam penelitian ini
Survei dilakukan hanya untuk karyawan bagian produksi Line A & analisis
HRSC dilakukan uji pada aspek non finansial.

2. Asumsi

yang mempengaruhi performa kinerja karyawan pada

Ksi line A

KARAWANG







